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 Mendahara Village is highly vulnerable to fire disasters. Situational analysis 
results show that Mendahara Village is a densely populated area, with most 
of the houses made of wood, a low understanding of disaster management, a 
lack of awareness about disaster preparedness concepts, the absence of a 
disaster preparedness framework, and no existing policies or regulations from 
the village government regarding fire disaster management. Various 
community service activities have enhanced public awareness of disaster 
consciousness, such as disaster mitigation socialization and training, disaster 
risk management, and the formation of Focus Group Discussions (FGDs) 
based on fire disaster-resilient village indicators. These activities have 
positively impacted increasing community awareness, knowledge, and skills 
in facing and managing fire disasters. This community service aims to improve 
public understanding of fire disaster management through education and 
training and the formation of FGDs based on fire disaster-resilient village 
indicators. The method used is active participatory partners with four stages: 
assessment, preparation, implementation, and evaluation. The partners in this 
activity are Mendahara Ilir Village. The implementation of community service 
enhances public understanding of the use and distribution of fire extinguishers 
at fire disaster risk points. The community service activities were carried out 
in collaboration with the East Tanjung Jabung Regency BPBD by delivering 
materials and conducting practical sessions. Following the community service 
activities, there was an average increase of 59.2% in the community's 
understanding of fire disaster management. The formation of FGDs involved 
various village community elements with tasks and objectives based on fire 
disaster-resilient village strategies and components. Disaster risk reduction 
activities must be conducted continuously to achieve a disaster-resilient 
village. 
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 Abstrak 

 Desa Mendahara memiliki kerentanan yang tinggi terhadap bencana 
kebakaran. Hasil analisis situasi menunjukan bahwa Desa Mendahara 
merupakan kawasan permukiman padat, mayoritas hunian terbuat dari kayu, 
pemahaman penanggulangan bencana yang masih rendah, belum memiliki 
pemahaman tentang konsep persiapan menghadapi bencana, belum 
terbangun konsep kesiapsiagaan bencana, dan belum ada kebijakan atau 
peraturan pemerintah desa tentang penanganan bencana kebakaran. 
Berbagai kegiatan pengabdian telah dilaksanakan untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat terhadap kesadaran bencana, seperti sosialisasi 
dan pelatihan mitigasi bencana, manajemen risiko bencana, serta 
pembentukan FGD berdasarkan indikator Desa Tangguh Bencana 
kebakaran. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan masyarakat dalam menghadapi 
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dan menanggulangi bencana kebakaran. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dalam penanggulangan 
bencana kebakaran melalui pendidikan dan pelatihan, serta pembentukan 
FGD yang didasarkan pada indikator Desa Tangguh Bencana kebakaran. 
Metode yang digunakan adalah partisipatif aktif mitra dengan empat tahapan, 
yaitu tahap assessment, tahap persiapan, tahap implementasi, dan tahap 
evaluasi. Mitra dalam kegiatan ini adalah Desa Mendahara Ilir. Pelaksanaan 
pengabdian meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai penggunaan 
dan penyebaran alat pemadam kebakaran di titik risiko bencana kebakaran. 
Pelaksanaan pengabdian berupa penyampaian materi dan praktik dilakukan 
bersama BPBD Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Setelah pelaksanaan 
pengabdian, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 59.2% terhadap 
pemahaman masyarakat tentang penanggulangan bencana kebakaran. 
Pembentukan FGD melibatkan berbagai elemen masyarakat desa yang 
memiliki tugas dan tujuan berdasarkan strategi dan komponen Desa Tangguh 
Bencana. Kegiatan pengurangan risiko bencana harus dilakukan secara 
berkelanjutan agar Desa Tangguh Bencana dapat tercapai. 

 

Kata Kunci 

Desa Tangguh Bencana, pengurangan risiko bencana, bencana kebakaran 

 

1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan salah satu kawasan yang sangat rentan terhadap bencana, baik 

bencana alam maupun bencana nonalam. Definisi mengenai bencana sangat beragam, 
namun definisi bencana secara umum merujuk pada peristiwa atau fenomena yang merugikan 
manusia serta lingkungan yang dimanfaatkan oleh manusia, baik secara fisik maupun nonfisik 
(Monte dkk., 2021). Secara umum, peristiwa bencana ini dapat terjadi karena faktor alam 
maupun faktor manusia (Rosselló dkk., 2020). Salah satu bencana yang mengancam 
kehidupan manusia adalah bencana kebakaran (Zam dkk., 2022). 

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana, bencana kebakaran merupakan 
situasi bangunan yang terbakar dan menimbulkan korban dan/atau kerugian (Andayani & 
Subangi, 2020). Bencana kebakaran dapat disebabkan oleh faktor alam, namun mayoritas 
disebabkan oleh faktor manusia (Jung dkk., 2020). Sebanyak 70% bencana kebakaran terjadi 
akibat korsleting listrik di kawasan padat penduduk (Rohmadiani & Sahliyah, 2023). Selain 
menimbulkan kerugian, bencana kebakaran juga memicu bencana lainnya, seperti asap hasil 
pembakaran yang berdampak terhadap kesehatan, seperti pernapasan, penglihatan, dan lain-
lain (He & Weng, 2020). 

Bencana kebakaran merupakan bencana yang memiliki intensitas tinggi di Indonesia, 
seperti yang terjadi di Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Saharjo & Efendi, 2023). Pada 
Tahun 2019, seluas 114 ribu Ha lahan gambut terbakar dengan total kerugian sebesar 145 
triliun (Humam dkk., 2020). Selain pada lahan gambut, bencana kebakaran juga terjadi di Desa 
Simbur karena korsleting listring, sehingga merusak 74 unit bangunan dan menimbulkan 
dampak psikologis, seperti traumatic stress disorder (Ambarwati, 2019). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa setiap desa di Kabupaten Tanjung Jabung Timur memiliki kerentanan 
terhadap bencana kebakaran. 

Salah satu desa yang memiliki tingkat kerentanan bencana kebakaran yang tinggi yakni 
Desa Mendahara Ilir Kecamatan Mendahara (Humam dkk., 2020). Berdasarkan hasil analisis 
situasi yang telah dilakukan, Desa Mendahara Ilir memiliki kerentanan tinggi terhadap bencana 
kebakaran karena 1) Padatnya permukiman masyarakat, 2) Hunian masyarakat yang 
mayoritas terbuat dari kayu, 3) Masyarakat Desa Mendahara Ilir belum memiliki pemahaman 
dalam penanggulangan bencana, 4) Belum terbangun konsep persiapan atau kesiapsiagaan 
mengahadapi bencana, dan 5) Belum ada kebijakan atau peraturan dari pemerintah desa 
terkait penanganan bencana, khususnya bencana kebakaran. 

Desa Mendahara Ilir merupakan desa yang berada di pesisir pantai yang mayoritas bahan 
bangunan rumah terbuat dari kayu. Kondisi permukiman padat penduduk, yang dibuktikan 
oleh rapatnya jarak antar rumah, dapat menyebabkan penyebaran api yang cepat apabila 
terjadi kebakaran. Selain itu, kurangnya akses jalan yang memadai untuk kendaraan 
pemadam kebakaran juga memperburuk situasi saat terjadi kebakaran. Selain itu, tidak 
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adanya sistem peringatan dini dan rendahnya kesaran masyarakat tentang langkah-langkah 
preventif juga menambah kerentanan Desa Mendahara Ilir terhadap bencana kebakaran. 

Upaya penanggulangan bencana dapat dilakukan dengan cara melalui beberapa cara, 
yaitu 1) Pencegahan (prevention), 2) Mitigasi (mitigation), dan 3) Kesiagaan (preparedness) 
(Ayuningtyas dkk., 2021; Kim & Kim, 2019). Namun, apabila bencana sedang terjadi, maka 
beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu 1) Response (upaya tanggap secara cepat), 2) 
Relief (pemberian bantuan) dan, 3) Recovery (perbaikan fasilitas dan sarana prasarana dasar) 
(Khan dkk., 2022). Tahapan tersebut merupakan satu kesatuan dalam penanggulangan yang 
tidak bisa dipisahkan. 

Upaya penanggulangan bencana dapat dimulai dengan membangun komunitas Desa 
Tangguh Bencana (Destana) sebagai bentuk pencegahan. Komunitas Destana merupakan 
faktor kunci dalam meningkatkan faktor kapasitas bencana sehingga dapat menekan dan 
memperkecil faktor kerentanan (Delilah Roque dkk., 2020; Villeneuve dkk., 2021). Komunitas 
destana dapat terbentuk melalui kesadaran masyarakat terhadap penanggulangan bencana 
melalui pendampingan secara berkelanjutan (Ningtyas dkk., 2021; Oktari dkk., 2021; Supratiwi 
dkk., 2022). Pendampingan ini dapat berupa pendidikan dan pelatihan pada masyarakat. 

Membangun komunitas Destana tidak hanya berfokus pada peningkatan kapasitas 
penanggulangan bencana, tetapi juga pada integrasi kegiatan Pengurangan Risiko Bencana 
(PRB) ke dalam struktur sosial dan administratif desa (Sunarto dkk., 2023). Destana berperan 
sebagai pondasi dalam mengedukasi masyarakat tentang pentingnya mitigasi dan 
kesiapsiagaan, serta memastikan setiap langkah penanggulangan bencana diambil secara 
terkoordinasi dan berkelanjutan (Rimbawan, 2023). Destana dapat menciptakan mekanisme 
yang terstruktur untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengurangi risiko bencana 
(Supratiwi dkk., 2022). 

Destana juga memfasilitasi pembentukan kebijakan lokal yang mendukung kegiatan PRB, 
seperti penyusunan rencana kontingensi, pembangunan sistem peringatan dini, dan alokasi 
sumber daya yang memadai untuk upaya penanggulangan bencana. Destana mendorong 
partisipasi aktif seluruh elemen masyarakat untuk memastikan seluruh kebutuhan terpenuhi 
dalam strategi PRB (Ritonga, 2024). Destana dapat mengimplementasikan program PRB yang 
lebih efektif, seperti pelatihan, penggunaan alat pemadam kebakatan, simulasi evakuasi, dan 
pendidikan kebencanaan (Wulandari, 2017). 

Kegiatan PRB ini sangat penting karena dapat meningkatkan kapasitas Desa Tangguh 
Bencana dan dapat meminimalisir risiko bencana yang dihasilkan. PRB merupakan konsep 
yang berfokus pada upaya sistematis untuk mengurangi dampak negatif dari bencana melalui 
mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, dan pemulihan. Kegiatan membangun komunitas 
destana dapat meningkatkan kesadaran bencana (disaster awareness) (Ooi dkk., 2019), sikap 
tanggap bencana (disaster response) (Gunawan dkk., 2019) dan kesiapsiagaan bencana 
(disaster preparedness) (Ryan dkk., 2020), mitigasi bencana (disaster mitigation) (Triastari 
dkk., 2021), menajemen risiko bencana (disaster risk management), dan sebagainya 
(McLennan, 2020). 

Penanggulangan bencana kebakaran membutuhkan langkah-langkah yang spesifik dan 
terukur untuk mengurangi risiko dan dampak bencana. Langkah-langkah tersebut meliputi 
pelatihan penggunaan alat pemadam kebakaran, yang tidak hanya menyampaikan secara 
teknis, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya tindakan cepat 
(Putri dkk., 2023). Pembentukan sistem peringatan dini berperan penting dalam memberikan 
waktu terhadap proses evakuasi dan tindakan pencegahan lainnya (Zamil dkk., 2019). Selain 
itu, penyediaan infrastruktur pendukung, seperti hydrant dan jalur evakuasi dapat 
meminimalkan kerusakan dan korban jiwa yang ditimbulkan (Zein & Septiani, 2021). 

Penelitian terdahulu menunjukkan implementasi destana dan program PRB dapat 
meningkatkan kesiapsiagaan dan respon masyarakat terhadap bencana. Misalnya studi oleh 
Naser & Saleem (2018) yang menunjukkan pelatihan dan simulasi bencana dapat 
meningkatkan kesadaran dan tanggap darurat masyarakat secara substansial. Penelitian ini 
menawarkan pendekatan baru dengan mengintegrasikan sistem pelatihan yang lebih terfokus 
pada risiko kebakaran dan menggunakan teknologi untuk pemetaan kerentanan. Inovasi ini 
memberikan kontribusi dalam literatur pengurangan risiko bencana di tingkat desa, yang 
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menunjukkan adaptasi teknologi dapat berperan dalam meningkatkan ketangguhan 
masyarakat terhadap bencana kebarakan. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dalam 
penanggulangan bencana kebakaran, dengan membangun sistem dan model dalam 
penanggulangan bencana kebakaran untuk mencapai Desa Tangguh Bencana kebakaran. 

 
2. Metode 

Metode dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat berfokus pada peningkatan 
pemahaman masyarakat dalam penanggulangan bencana melalui partisipasi aktif dalam 
mengikuti program pelatihan. Subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat di 
Desa Mendahara Ilir, Kecamatan Mendahara Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Desa ini 
terletak di pesisir pantai timur Provinsi Jambi dengan koordinat geografis 102°180’ Bujur Timur 
– 103°25’ Bujur Timur dan antara 0°52’ Lintang Selatan – 10°27’ Lintang Selatan. Desa 
Mendahara seluas 105,4 km2 atau sekitar 16,73% dari luas Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 
Foto udara lokasi pengabdian ditunjukkan oleh gambar 1. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian di Desa Mendahara Ilir 

Sumber: Tim Pengabdian (2022) 
 

Kegiatan ini dimulai pada tanggal 14-29 Desember 2022, yang terdiri dari tahap 
assessment (14-20 Desember), tahap persiapan (21-27 Desember), tahap implementasi (28 
Desember), dan tahap evaluasi (29 Desember). Seluruh tahapan dilakukan secara daring 
maupun luring. Alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditunjukkan oleh gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Alur kegiatan pengabdian 
Sumber: Tim Pengabdian (2022) 

Tahap Assessment 
Analisis situasi dan permasalahan mitra dan merancang strategi untuk 

mengatasi permasalahan mitra 

Tahap Persiapan 
Penyusunan program pelatihan dan koordinasi dengan berbagai pihak 

 

Tahap Implementasi 
Penyampaian materi dan simulasi menggunakan alat pemadam kebakaran 

dan pembentukan dan pengembangan Forum Group Discussion (FGD) yang 
sesuai dengan komponen Desa Tangguh Bencana 

Tahap Evaluasi 
Evaluasi dan refleksi  
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1.1. Tahap Assessment 
Tahap assessment merupakan tahap awal kegiatan pengabdian. Tahap ini dilakukan untuk 

memperoleh permasalahan yang mitra hadapi. Assessment dilakukan dengan metode 
observasi langsung dan wawancara dengan warga sekitar. Hasil tahap assessment 
merupakan analisis situasi yang menjadi dasar tujuan dalam pelaksanaan pengabdian, agar 
sesuai dengan kebutuhan mitra. Hasil dalam tahap assessment ditunjukkan oleh tabel 1. 

 
Tabel 1. Permasalahan, harapan, dan strategi mengatasi permasalahan mitra dalam kegiatan 

pengabdian 

Masalah yang terjadi 
Harapan yang 
diinginkan 

Strategi mengatasi permasalahan 

Masyarakat belum 
memiliki pemahaman 
dalam menanggulangi 
dan menghadapi 
bencana kebakaran 

Masyarakat memiliki 
pemahaman dalam 
menanggulangi dan 
menghadapi 
bencana kebakaran 

• Pelatihan dan simulasi kebencanaan bagi 
masyarakat 

• Pelatihan penataan lahan agar aman dari 
bencana (pendidikan Kebencanaan) 

Belum terbangun sistem 
penanggulangan dan 
tanggap darurat 
bencana 

Terbangunnya 
sistem 
penanggulangan 
bencana kebakaran 

• Mengorganisir berdirinya lembaga komunitas 
tanggap bencana 

• Menfasilitasi kampanye dan simulasi dalam 
masalah kebencanaan 

• Membangun sistem peringatan dini kejadian 
bencana. 

Belum ada model atau 
komponen Desa 
Tangguh Bencana 

Terdapat model atau 
komponen Desa 
Tangguh Bencana 

• Mendukung pembuatan model atau komponen 
Desa Tangguh Bencana 

Sumber: Tim pengabdian (2022) 

 
1.2. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan didasarkan pada hasil analisis situasi pada kegiatan sebelumnya. Dalam 
tahap ini, tim pengabdian menyusun program untuk mengatasi mitra, yaitu peningkatan 
pemahaman masyarakat melalui sosialisasi dan simulasi penanganan kebancana kebakaran, 
serta pembentukan dan pengembangan FGD yang sesuai dengan Desa Tangguh Bencana. 
Untuk mencapai program ini, tim pengabdian bekerja sama dengan pemerintah desa, karang 
taruna, dan BPBD Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

 
1.3. Tahap Implementasi 

Tahap implementasi merupakan kegiatan inti pengabdian. Kegiatan ini dilakukan dengan 
proses sosialisasi dan simulasi penanganan bencana kebakaran dan pembangunan sistem 
penanggulangan bencana kebakaran dengan FGD yang sesuai dengan komponen atau 
indikator Desa Tangguh Bencana. Dalam pelaksanaan sosialisasi dan simulasi, penyampaian 
materi dan praktik dilakukan oleh tim pengabdian yang dibantu oleh BPBD Kabupaten Tanjung 
Jabung Timur, dan diikuti oleh peserta menggunakan Fire Extinguisher (Pemadam Api). 
Sistem penanggulangan bencana dilakukan dengan pembentukan FGD yang memiliki tugas 
dan tanggung jawab melalui pengkajian indikator Desa Tangguh Bencana. 

 
1.4. Tahap Evaluasi 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari kegiatan pengabdian. Tahap ini dilakukan dengan 
melakukan evaluasi dan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Kekurangan pada 
kegiatan ini dijadikan sebagai bahan untuk perbaikan pada kegiatan yang akan dilakukan. 
Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan refleksi mengenai capaian tujuan kegiatan 
berdasarkan permasalahan mitra. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Kepadatan permukiman dan struktur bangunan perumahan yang terbuat dari kayu menjadi 
salah satu aspek kerentanan yang tinggi dan dapat menjadi penyebab bencana kebakaran. 
Pemahaman dan kepedulian masyarakat terhadap ancaman bencana kebakaran juga harus 
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diperkuat dengan berbagai kegiatan, seperti sosialisasi manajemen bencana kebakaran, 
simulasi, pembentukan komunitas tangguh bencana sebagai agen perubahan dan 
pencegahan bencana kebakaran, serta penyusunan dokumen rencana penanggulangan 
bencana kebakaran. 

 
3.1. Peningkatan pemahaman masyarakat melalui sosialisasi dan simulasi penanganan 

bencana kebakaran 
Pengkajian risiko bencana dilakukan pemotretan kepadatan permukiman warga dengan 

menggunakan drone. Pemotretan permukiman tersebut menghasilkan foto udara yang 
menggambarkan kondisi umum permukiman yang rawan terjadinya bencana kebakaran. Hasil 
pengkajian risiko bencana ini digunakan sebagai salah satu materi dalam sosialisasi untuk 
mengetahui kerentanan daerah mitra terhadap bencana kebakaran serta menjadi bahan untuk 
menyusun profil Desa Tangguh Bencana. Hasil foto udara kepadatan permukiman di Desa 
Mendahara Ilir ditunjukkan oleh gambar 3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Foto udara kepadatan permukiman di Desa Mendahara Ilir 
Sumber: Tim Pengabdian (2022) 

 

Rumah-rumah warga umunya terbuat dari kayu dan saling berdekatan antara satu rumah 
dengan rumah lainnya. Berdasarkan analisis dari foto udara kawasan permukiman, terlihat 
jelas bahwa banyak atap rumah yang saling menyatu dan kondisi jalan yang cukup sempit. 
Jalan yang cukup sempit ini tidak bisa di lewati oleh kendaraan roda empat. Hal ini 
menunjukkan jika terjadi bencana kebakaran di tengah permukiman yang padat penduduk, 
mobil pemadam kebakaran membutuhkan peralatan atau selang yang panjang untuk 
mencapai area hotspot atau titik api. 

Setelah memperoleh gambaran mengenai kondisi mitra yang sangat rentan terhadap risiko 
bencana kebakaran, maka kegiatan awal pengabdian dilaksanakan melalui kegiatan 
peningkatan pemahaman masyarakat melalui sosialisasi dan simulasi penanganan 
kebancana kebakaran. Kegiatan ini dilakukan secara langsung di Balai Desa pada tanggal 28 
Desember 2022. Materi tentang manajemen bencana, khususnya becana kebakaran. 
Masyarakat memperoleh pemahaman terkait manajemen bencana kebakaran, terkait 
ancaman, kerentanan, bencana, dan risiko disampaikan oleh Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD), ditunjukkan oleh gambar 4. 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 4. Kegiatan sosialisasi kepada mitra 

Sumber: Tim Pengabdian (2022) 
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Pelaksanaan sosialisasi didesain dengan materi yang sesuai dengan kerentanan bencana 
kebakaran, menggunakan metode ceramah dan diskusi dua arah. Dalam sosialisasi ini, BPBD 
menjelaskan langkah-langkah pencegahan dan penanggulangan bencana kebakaran, 
khususnya pada kondisi rumah warga yang berdekatan dan mayoritas terbuat dari kayu. 
Materi tersebut mencakup: 
1. Pencegahan korsleting listrik. Penjelasan tentang pentingnya instalasi listrik yang aman 

dan teratur, serta pengecekan rutin terhadap kabel-kabel listrik untuk menghindari 
korsleting. Korsleting listrik merupakan penyebab utama kebakaran di daerah padat 
penduduk. 

2. Penempatan alat pemadam api. Anjuran untuk menyediakan alat pemadam api ringan 
(APAR) di tempat yang mudah dijangkau, serta pelatihan penggunaan alat tersebut agar 
masyarakat dapat menghadapi situasi darurat bencana kebakaran. 

3. Pengaturan jarak antar bangunan. Rekomendasi kepada masyarakat untuk tidak 
membangun rumah yang terlalu berdekatan. Jika memungkinkan, masyarakat dapat 
membuat sekat api (firebreak) di antara bangunan untuk mencegah penyebaran api. 
Melalui kegiatan sosialisasi ini, terjadi peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengatasi 

bencana kebakaran yang ada di lingkungan sekitar. Masyarakat lebih memahami bahwa 
bencana kebakaran dapat terjadi kapan saja dan dimana saja serta menentukan langkah 
untuk penanggulangan bencana. 

Setalah penyampaian materi terkait bencana kebakaran, pihak BPBD melakukan simulasi 
terkait pemadaman api dengan menggunakan Fire Extinguisher (pemadam api). Simulasi ini 
menjadi rangkaian kegiatan yang sangat penting untuk peningkatan pemahaman masyarakat 
dalam penanggulangan bencana kebakaran. Dokumentasi kegiatan simulasi ditunjukkan oleh 
Gambar 5. Kegiatan simulasi memberikan pengetahuan tentang penggunaan alat pemadam 
api secara cepat dalam keadaan darurat. Kegiatan simulasi ini juga memberi pengaruh kepada 
pemerintah desa untuk menyediakan alat-alat untuk pemadam kebakaran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Kegiatan simulasi menggunakan Fire Extinguisher 
Sumber: Tim Pengabdian (2022) 

 

Pelaksanaan sosialisasi dan simulasi ini memberikan dampak positif bagi masyarakat 
sekitar. Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan survei untuk mengukur tingkat pengetahuan 
masyarakat mengenai penanggulangan bencana kebakaran. Hasil survei menunjukkan 
bahwa pengetahuan masyarakat masih rendah. Mayoritas belum memahami langkah-langkah 
pencegahan dan penanganan bencana kebakaran. Dari beberapa hasil wawancara, informan 
menunjukkan perbedaan pengetahuan dan keterampilan masyarakat sebelum dan sesudah 
kegiatan pengabdian. 

 
“Kegiatan ini sangat efektif, sebelumnya kami tidak tau bagaimana memitigasi bencana kebakaran, 
tapi setelah mengikuti kegiatan pelatihan kami sadar bahwa banyak yang harus di siapkan (informan 
1). Kegiatan ini sangat bermanfaat, kami akan mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan untuk 
mencegah bencana kebakaran (informan 2).” 



I. A. S. Huda, et al. – Peningkatan komunitas Desa Tangguh Bencana dalam Pengurangan Risiko Bencana (PRB) kebakaran di Desa Mendahara 
Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

| 47  Pêrdikan (Journal of Community Engagement) (2024), 6(1): 40-52 
 

Setelah kegiatan selesai, masyarakat memperoleh pengetahuan untuk merencanakan 
penyediaan alat pemadam api di beberapa titik lokasi di Mendahara Illir, terutama di titik padat 
permukiman. Perencanaan ini sesuai dengan anjuran langkah-langkah dalam kondisi darurat 
bahwa setiap bangunan harus dilengkapi dengan sarana dan prasarana penyelamat diri. Hal 
ini menunjukkan bahwa terjadi pengurangan risiko bencana kebakaran berupa metode 
preventif, karena peningkatan pemahaman dan kesiapsiagaan masyarakat setelah sosialisasi 
dan simulasi.  

 
1.5. Pembentukan dan pengembangan Forum Discussion Group (FGD) sebagai strategi untuk 

mewujudkan Desa Tangguh Bencana 
Forum Discussion Group (FGD) merupakan salah satu usaha tim pengabdian untuk 

meningkatkan kapasitas bencana, khususnya bencana kebakaran. FGD diketuai oleh Bapak 
Jamaluddin dan telah memiliki struktur organisasi yang terdiri dari pemerintah desa, karang 
taruna, dan pemuda desa, serta dibimbing oleh BNPB Kabupaten Tanjung Jabung Timur, 
ditunjukkan oleh Gambar 6. FGD ini diharapkan mampu sebagai penggerak untuk 
mewujudkan Desa Tangguh Bencana.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Grup WhatsApp Desa Tangguh Bencana 

Sumber: Tim Pengabdian (2022) 
 

Selain berfungsi sebagai penggerak dalam pembentukan Desa Tangguh Bencana, FGD 
(Forum Group Discussion) juga memainkan peran penting dalam sistem penanggulangan 
bencana yang meliputi tiga aspek, yaitu legislasi, kelembagaan, dan pendanaan. Dalam aspek 
legislasi, FGD berperan sebagai platform untuk merumuskan, mendiskusikan, dan 
menyempurnakan peraturan dan kebijakan penanggulangan bencana dengan melibatkan 
berbagai pihak. Dalam aspek kelembagaan, FGD membantu memperkuat koordinasi dan 
kerjasama antara institusi dan pemangku kepentingan, serta memastikan distribusi peran dan 
tanggung jawab yang jelas, sehingga tercipta sistem kelembagaan yang efisien dan 
terorganisir dalam menghadapi bencana. Dalam aspek pendanaan, FGD berperan dalam 
mengidentifikasi sumber dana, mengusulkan alokasi anggaran dari dana desa, serta 
mengawasi penggunaan dana untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas, sesuai 
dengan implementasi program Destana yang diatur dalam Peraturan Kepala Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana Nomor 1 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Desa/Kelurahan 
Tangguh Bencana (Perka BNPB No. 1/2012). 

Selain memiliki tugas diatas, FGD ini juga menawarkan beberapa manfaat, diantaranya: 
1. Melindungi masyarakat di kawasan rawan bahaya dari dampak-dampak merugikan 

bencana. 
2. Meningkatkan peran serta masyarakat, khususnya kelompok rentan, dalam pengelolaan 

sumber daya untuk mengurangi risiko bencana. 
3. Meningkatkan kapasitas kelembagaan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya dan 

pemeliharaan kearifan lokal bagi PRB. 
4. Meningkatkan kapasitas pemerintah dalam memberikan dukungan sumber daya dan teknis 

bagi PRB. 
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5. Meningkatkan kerjasama antara para pemangku kepentingan dalam PRB, pihak 
pemerintah daerah, lembaga usaha, perguruan tinggi, lembaga swadaya masyakarat 
(LSM), organisasi masyarakat, dan kelompok-kelompok lainnya yang peduli. 
 
Untuk mewujudkan Desa Tangguh Bencana, perlu diketahui komponen dari Desa Tangguh 

Bencana. Komponen Desa Tangguh Bencana sangat diperlukan untuk menyusun program 
serta memberi arahan bagi forum atau komunitas Desa Tangguh Bencana. Beberapa 
kompponen untuk implementasi Desa Tangguh Bencana diantaranya legal basic, 
perencanaan, kelembagaan, pendanaan, dan pengenmbangan kapasitas. Program FGD 
berdasarkan komponen Desa Tangguh Bencana ditunjukkan oleh Tabel 3. 

 
Tabel 3. Komponen Desa Tangguh Bencana 

Indikator Program 

Legal basic atau 
kebijakan 

• Adanya kebijakan Pengurangan Resiko Bencana (PRB) kebakaran yang 
telah dilegalkan dalam bentuk Perdes atau perangkat hukum  setingkat 

Perencanaan • Adanya dokumen perencanaan PB kebakaran 

• Telah dipadukan ke dalam RPJMDes 

• Sudah dirinci ke dalam RKPDes 

Kelembagaan • Adanya forum PRB beranggotakan wakil-wakil masyarakat, termasuk 
kelompok perempuan dan kelompok rentan, dan wakil pemerintah desa 

• Berfungsi dengan aktif. 

• Adanya tim relawan PRB Desa/Kelurahan yang secara rutin terlibat aktif. 

Pendanaan • Ada upaya awal pengajuan dana PRB. 

• Ada upaya awal penyusunan mekanisme. 

Pengembangan 
kapasitas 

• Adanya kegiatan peningkatan kapasitas, pengetahuan dan pendidikan 
kebencanaan bagi para anggotanya dan masyarakat pada umumnya 

• Adanya upaya-upaya sistematis untuk mengadakan pengkajian risiko, 
manajemen risiko dan pengurangan kerentanan. 

• Adanya kegiatan- kegiatan ekonomi produktif alternatif untuk mengurangi 
kerentanan 

Sumber: Tim pengabdian (2022) 
 
Setelah mengetahui tugas, tujuan, dan komponen Desa Tangguh Bencana, FGD perlu 

menyusun strategi untuk mewujudkan Destana. Strategi ini antara lain: 
1. Pelibatan seluruh lapisan masyarakat, terutama mereka yang paling rentan secara fisik, 

ekonomi, lingkungan, sosial dan keyakinan, termasuk perhatian khusus pada upaya 
pengarusutamaan gender ke dalam program. 

2. Tekanan khusus pada penggunaan dan pemanfaatan sumber daya mandiri setempat 
dengan fasilitasi eksternal yang seminimum mungkin. 

3. Membangun sinergi program dengan seluruh pelaku (ementerian/Lembaga atau K/L, 
organisasi sosial, lembaga usaha, dan perguruan tinggi) untuk memberdayakan 
masyarakat desa/kelurahan. 

4. Dukungan dalam bentuk komitmen kebijakan, sumber daya dan bantuan teknis dari 
pemerintah pusat, provinsi, kabupaten/kota dan pemerintah desa sesuai kebutuhan dan 
bila dikehendaki masyarakat. 

5. Peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan potensi ancaman di 
desa/kelurahan mereka dan akan kerentanan warga. 

6. Pengurangan kerentanan masyarakat desa/kelurahan untuk mengurangi risiko bencana. 
7. Peningkatan kapasitas masyarakat untuk mengurangi dan beradaptasi dengan risiko 

bencana. 
8. Penerapan keseluruhan rangkaian manajemen risiko mulai dari identifikasi risiko, 

pengkajian risiko, penilaian risiko, pencegahan, mitigasi, pengurangan risiko, dan transfer 
risiko. 

9. Pengarusutamaan PRB ke dalam perencanaan program dan kegiatan lembaga/institusi 
sosial desa/kelurahan, sehingga PRB menjiwai seluruh kegiatan di tingkat masyarakat. 
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1.6. Refleksi dan Evaluasi 
Pelaksanaan sosialisasi dan simulasi penanganan bencana kebakaran di Desa Mendahara 

Ilir memberikan dampak positif bagi masyarakat. Selain peningkatan pengetahuan individu, 
kegiatan ini mendorong pembentukan kesadaran kolektif tentang pentingnya kesiapsiagaan 
bencana. Masyarakat mulai menyadari bahwa upaya pencegahan tidak hanya tanggungjawab 
individu, tetapi juga komunitas secara keseluruhan. Dampak ini terlihat dari peningkatan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan komunitas, yang berkaitan dengan pencegahan 
bencana. Pembentukan FGD juga memperkuat kapasitas komunitas dalam menghadapi 
potensi bencana dikemudian hari. 

Evaluasi umum kegiatan pengabdian ini menunjukkan target yang telah ditetapkan tercapai 
dengan baik. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 
penanggulangan bencana kebakaran terlihat signifikan dari hasil survei pasca kegiatan. 
Meskipun demikian, terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti program 
pelatihan lanjutan untuk memperdalam pemahaman masyarakat tentang penanggulangan 
bencana secara menyeluruh. Selain itu, pengadaan alat pemadam api perlu didistribusikan 
lebih merata di seluruh wilayah desa untuk memastikan kesiapsiagaan yang optimal. Evaluasi 
juga menekankan pada pentingnya dokumentasi dan penyebarluasan praktik agar dapat ditiru 
oleh desa lainnya. 

Refleksi kegiatan ini menunjukkan pemberdayaan masyarakat merupakan upaya dalam 
mencapai mitigasi bencana kebakaran. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat merasa 
memiliki peran penting dalam menjaga keselamatan lingkungan sekitar. Kegiatan ini juga 
menekankan pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga 
swadaya masyarakat, dan komunitas lokal. Keberlanjutan program ini memerlukan komitmen 
jangka panjang dari semua pihak untuk mendukung dan memperkuat upaya mitigasi. Refleksi 
ini dapat diimplementasikan lebih luas di daerah lain yang memiliki risiko bencana tinggi. 

 
2. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian ini didasarkan pada tingkat kerentanan yang tinggi terhadap bencana 
kebakaran di Desa Mendahara Ilir, Kecamatan Mendahara, Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, berupa sosialisasi dan pelatihan, serta 
pembentukan FGD sebagai strategi mewujudkan Desa Tangguh Bencana, dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan sudah sesuai dengan tujuan pengabdian. Kegiatan ini berjalan baik dan 
mendapatkan respon positif dari berbagai pihak, yang dibuktikan dengan peningkatan dalam 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat, serta partisipasi aktif warga dalam sesi sosialisasi 
dan simulasi. Selain itu, hasil survei menunjukkan peningkatan persentase warga yang 
memahami langkah-langkah pencegahan kebakaran dan cara menggunakan alat pemadam 
api. Pemerintah desa juga menunjukkan komitmen yang tinggi dengan menyediakan dana 
untuk pengadaan alat pemadam dan memperkuat kebijakan kesiapsiagaan bencana. 
Kegiatan ini juga sesuai dengan Peraturan Kepala BNPB No 01 Tahun 2012 tentang Pedoman 
Umum Desa/Kelurahan Tangguh Bencana, seabgai upaya mewujudkan Indonesia Tangguh. 
Program pembangunan komunitas Desa Tangguh Bencana dalam rangka Pengurangan 
Risiko Bencana (PRB) kebakatan telah berhasil meningkatkan kesiapsiagaan dan mitigasi 
bencana di Desa Mendahara Ilir. Setelah kegiatan selesai, Desa Mendahara Ilir melalui FGD 
diharapkan menjadi model bagi desa lain dalam pengurangan risiko bencana kebakaran. 
Pengalaman dan praktik dari kegiatan ini dapat direplikasi di daerah lain yang memiliki risiko 
serupa, sehingga memperkuat ketangguhan masyarakat terhadap kebakaran di tingkat lokal 
maupun nasional. 
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